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Oleh 

 

 

CINDY SRI APRITANTIA 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah individu yang 

memulai investasi terutama di kalangan mahasiswa, perbedaan pola atur keuangan, 

belum diketahui faktor yang mempengaruhi pemahaman dan motivasi investasi 

dalam meningkatkan minat berinvestasi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pemahaman 

investasi, efikasi keuangan dan motivasi investasi terhadap minat berinvestasi 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan survei dan ex post facto. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 198 Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung angkatan 2021 dan 2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini ialah probability sampling dengan teknik simple random sampling yang 

berjumlah 132 Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

Teknik pengambilan data menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan path analysis yang diolah dengan progam SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada pemahaman investasi, efikasi keuangan dan motivasi investasi terhadap minat 

berinvestasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF INVESTMENT UNDERSTANDING, FINANCIAL 

EFFICACY, AND INVESTMENT MOTIVATION ON INVESTMENT 

INTEREST AMONG ECONOMIC EDUCATION STUDENTS  

AT FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG  

 

 

By 

 

 

CINDY SRI APRITANTIA 

 

 

This research is motivated by the increasing number of individuals starting to 

invest, especially among students, differences in financial management patterns, 

and the unknown factors that influence investment understanding and motivation in 

increasing investment interest. The purpose of this study is to examine the influence 

of investment understanding, financial efficacy and investment motivation on the 

investment interest of Economic Education Students of the Faculty of Teacher 

Training and Education, University of Lampung. This research is a quantitative 

study using a descriptive verification method with a survey and ex post facto 

approach. The population in this study was 198 Economics Education students from 

the Faculty of Teacher Training and Education, University of Lampung, from the 

2021 and 2022 intakes. The sampling technique in this study was probability 

sampling with a simple random sampling technique, totaling 132 Economics 

Education students from the Faculty of Teacher Training and Education, University 

of Lampung. Data collection techniques used questionnaires and documentation. 

Data analysis was performed using path analysis processed with the SPSS program. 

The results of the study show that there is a significant influence on investment 

understanding, financial efficacy and investment motivation on the investment 

interest of Economic Education Students at the Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Lampung. 

 

 

Keywords : Investment Understanding, Financial Efficacy, Investment  

Motivation and Investment Interest. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini pertumbuhan ekonomi sedang berkembang, khusus di bidang investasi. 

Perkembangan teknologi sistem informasi telah membuat perdagangan saham 

dapat diakses oleh investor dan calon investor dari semua lapisan masyarakat. 

Dalam masyarakat saat ini, ada dua paradigma dalam berinvestasi. Pertama, 

investasi dianggap sebagai keinginan dan kedua, investasi dianggap sebagai 

sebuah kebutuhan. Jika melihat investasi sebagai keinginan berarti ketika 

individu memiliki uang tambahan atau dana pribadi, maka individu tersebut 

akan menabungkannya daripada menggunakannya untuk tujuan investasi. Lalu 

uang tersebut hanya digunakan untuk tujuan investasi ketika individu tersebut 

bermaksud mengubahnya menjadi sarana investasi. Paradigma kedua 

menyatakan bahwa investasi dianggap kebutuhan. Artinya, jika individu 

memiliki uang tambahan atau memiliki uang lebih, individu tersebut akan 

membelanjakannya untuk investasi, bukan untuk ditabungkan. Dalam hal ini, 

faktor dinamis dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan telah mengubah 

paradigma masyarakat dalam berinvestasi. 

Inovasi di bidang teknologi informasi antara lain perdagangan online, sehingga 

memudahkan investor untuk berinvestasi. Sistem perdagangan saham online 

adalah sistem perdagangan berbasis teknologi perdagangan elektronik atau 

teknologi web. Perancangan sistem perdagangan saham online memberikan 

pelayanan dan memudahkan investor dalam melakukan perdagangan saham 

secara online. Adanya perkembangan teknologi investasi, memudahkan 

investor untuk memantau pergerakan harga saham menggunakan smartphone 

dan teknologi canggih lainnya. Berkembangnya dunia investasi, membuat 
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masyarakat umum akhirnya mulai mengenal investasi keuangan. Masyarakat 

mulai menyadari bahwa pentingnya memulai berinvestasi untuk masa depan, 

karena dimasa depan banyak hal yang tidak pasti, maka dari itu berinvestasi 

berguna untuk mempersiapkan kebutuhan yang harus dipenuhi (Alfrita, 2019).  

Direktur Utama PT KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia) menyatakan 

bahwa jumlah investor ke depan akan terus bertambah. Seiring dengan 

pemahaman masyarakat mengenai pasar modal yang meningkat, serta adanya 

kemudahan yang sudah diberikan otoritas dan penyedia jasa untuk bertransaksi. 

Menurut Edward P. Lubis, selaku Ketua Asosiasi Manajer Investasi Indonesia 

(AMII), mengatakan salah satu upaya manajer investasi guna meningkatkan 

jumlah investor yaitu dengan melakukan pengembangan melalui e-commerce, 

serta melakukan kerjasama dengan Self Regulatory Organization (SRO) yang 

diharapkan mampu meningkatkan jumlah investor secara baik. Berikut 

disajikan data kenaikan investor dari tahun 2020 – Januari 2024, yaitu: 

(Ramyakim & Widyasari, 2022) 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah Investor di Indonesia 2020 – Januari 2024 

Sumber: Web PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). 

Jumlah investor yang tercatat pada KSEI di tahun 2020 sampai dengan Januari 

2024 terus mengalami peningkatan pada pasar modal, reksa dana, sahan dan 

surat berharga lainnya dan SBN dapat diindikasikan bahwa peningkatan jumlah 

investor tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi minat masyarakat dalam 

berinvestasi. 
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Berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa minat masyarakat melakukan 

investasi meningkat sehingga menimbulkan investasi online. Perusahaan 

sekuritas saat ini berperan penting sebagai perantara dari pasar modal, guna 

memberikan kemudahan calon investor melakukan investasi. Saat ini hampir 

seluruh perusahaan sekuritas sudah memiliki platform investasi online yang 

bisa diakses oleh seluruh investor (Affifatusholihah et al., 2021). Hal tersebut 

membuat investor tidak perlu lagi melakukan investasi melalui broker sebagai 

wakil perusahaan sekuritas, investor cukup menggunakan platform investasi 

online yang sudah disediakan perusahaan. 

Salah satu tujuan dan impian banyak orang adalah dapat hidup dalam 

kemandirian finansial. Banyak yang mencoba berinvestasi, tetapi banyak juga 

yang gagal dalam melakukannya. Salah satu alasan utamanya adalah 

kurangnya pemahaman investasi. Pemahaman atau pengetahuan dasar 

mengenai investasi sangat penting bagi calon investor. Informasi investasi juga 

penting karena dapat menentukan keberhasilan investasi. Hal ini untuk 

melindungi investor dari praktik investasi yang tidak rasional (perjudian), 

penipuan dan risiko kerugian. Analisis sekuritas yang dibeli untuk investasi 

membutuhkan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan bisnis.  

Pemahaman investasi seseorang dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

membaca buku, mengikuti seminar mengenai investasi, bertukar pendapat atau 

pemikiran dengan individu yang sudah memulai investasi lebih dahulu dan 

sebagainya. Seorang individu yang memiliki pemahaman investasi yang tinggi 

akan cenderung melakukan investasi modal minimal yang lebih murah dan 

mengumpulkan lebih banyak keuntungan, membuat individu tersebut 

terdorong untuk berinvestasi.  
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Gambar 2. Persentase Umur Investor di Indonesia 

Sumber: Web PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). 

Dilihat dari data PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), persentase umur 

dibawah 30 tahun menunjukkan persentase yang paling tinggi dalam 

melakukan investasi. Individu yang berumur dibawah 30 tahun biasanya adalah 

individu yang sudah bekerja, pelajar dan mahasiswa. Mahasiswa bisa menjadi 

salah satu individu yang berpotensi cukup besar dalam membuka investasi 

karena memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mulai melakukan investasi. 

Mahasiswa bisa menjadi seorang calon investor dimasa depan, karena mulai 

ikut berkontribusi untuk berinvestasi, seperti pasar modal. Hal tersebut akan 

menambah pengetahuan mahasiswa mengenai investasi. Berdasarkan 

penelitian pendahuluan yang sudah peneliti laksanakan kepada 30 orang 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung pada tahun 2023 

terkait pemahaman investasi diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Terkait Pemahaman Investasi 

No Butir Pernyataan 
Kriteria Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 
Saya belum memiliki pemahaman 

yang mendasar mengenai investasi 
22 8 73,3% 26,7% 

2. 

Saya belum memiliki pemahaman 

yang terperinci atau perdalam 

mengenai investasi 

23 7 76,7% 23,3% 

3. 
Saya mengetahui mengenai resiko 

investasi 
23 7 76,7% 23,3% 

4. 

Saya belum meluangkan waktu untuk 

memahami/ mempelajari investasi 

lebih dalam lagi 

28 2 93,3% 6,7% 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023. 
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Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa 

sebesar 73,3% mahasiswa belum memiliki pemahaman dasar mengenai 

investasi dan 26,7% mahasiswa sudah mengetahui pemahaman dasar mengenai 

investasi. Akan tetapi dipertanyaan selanjutnya mengenai pemahaman yang 

lebih rinci terhadap investasi, sebesar 76,7% mahasiswa belum memiliki 

pemahaman yang terperinci atau perdalam mengenai investasi dan sisanya 

sebesar 23,3% mahasiswa belum memiliki pemahaman yang terperinci atau 

perdalam mengenai investasi. Kemudian sebesar 76,7% mahasiswa sudah 

mengetahui risiko investasi dan sisanya sebesar 23,3% mahasiswa belum 

mengetahui risiko investasi. Lalu, sebesar 93,3% mahasiswa masih belum 

meluangkan waktu untuk memahami atau mempelajari investasi lebih dalam 

lagi dan sebesar 6,7% mahasiswa sudah meluangkan waktu untuk 

memahami/mempelajari investasi lebih dalam lagi. 

Hasil dari data tersebut menggambarkan bahwa masih banyak mahasiswa yang 

belum memiliki pemahaman baik itu pemahaman dasar maupun terperinci 

mengenai investas karena masih banyak mahasiswa yang belum meluangkan 

waktunya untuk mempelajari investasi, akan tetapi sebagian mahasiswa sudah 

mengetahui risiko mengenai investasi. 

Konsep efikasi keuangan sebenarnya didasari oleh konsep efikasi diri, akan 

tetapi lebih fokus terhadap keyakinan seorang individu untuk mencapai 

pengelolaan dan mengatur keuangannya dengan baik karena keyakinan yang 

dimiliki sudah berhasil memengaruhi sikapnya. Seorang individu memerlukan 

sebuah rasa kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga 

dapat mendorong individu tersebut untuk melakukan sesuatu yang bisaa 

dikenal sebagai efikasi diri (Rimadhani, 2018).  

Efikasi diri mengenai keuangan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

sebuah keputusan keuangan seorang individu. Putri & Hamidi (2019) 

mengungkapkan bahwa efikasi keuangan mampu meningkatkan cara 

seseorang dalam mengelola keuangan, sehingga seorang individu dapat 

merasakan kepuasan keuangan dan efikasi keuangan berpengaruh terhadap 

keputusan yang akan diambil seseorang dalam mengelola keuangan  
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Efikasi diri dalam bidang keuangan merupakan kepercayaan diri yang dimiliki 

seseorang bahwa mereka mampu untuk mengelola keuangan sendiri dengan 

baik dan efektif. Individu yang memiliki pengetahuan keuangan dan efikasi 

keuangan seharusnya lebih memiliki minat berinvestasi lebih besar karena 

mareka sudah mengetahui keputusan investasi yang harus mereka ambil, serta 

memiliki kepercayaan yang positif akan keberhasilan mereka dalam mengelola 

investasi. Akan tetapi tidak semua individu memiliki efikasi keuangan yang 

tinggi, sehingga masih banyak juga yang kurang percaya akan usaha mereka 

dalam mengelola keuangan, sehingga kurang percaya diri dalam mengambil 

keputusan untuk melakukan investasi. Maka dari itu efikasi diri di bidang 

keuangan cukup penting dimiliki dan dipelajari oleh seorang individu guna 

membantu atau mempermudah membuat keputusan kedepannya. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang sudah peneliti laksanakan kepada 30 

orang mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung pada tahun 

2023 terkait efikasi keuangan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Terkait Efikasi Keuangan 

No Butir Pernyataan 
Kriteria Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Saya merasa belum yakin dengan 

kemampuan saya dalam mengelola 

keuangan dengan baik dan efektif 

(terbukti dari uang saku yang tidak  

cukup untuk memenuhi kebutuhan) 

26 4 86,7% 13,3% 

2. 

Saya kurang mengetahui dengan 

pasti pengeluaran yang saya gunakan 

(seperti banyaknya pengeluaran tak 

terduga) 

24 6 80% 20% 

3. 

Saya kurang yakin mengenai 

kemampuan saya dalam membuat 

perencanaan keuangan yang baik dan 

terperinci dimasa depan 

19 11 63,3% 36,7% 

4. 
Saya kurang percaya diri dalam 

membuat keputusan keuangan 
19 11 63,3% 36,7% 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023. 
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Berdasarkan hasil kuesioner, menunjukkan bahwa sebesar 86,7% mahasiswa 

belum yakin dengan kemampuannya dalam mengelola keuangan dengan baik 

dan efektif dan 13,3% sudah yakin dengan kemampuannya dalam mengelola 

keuangan dengan baik dan efektif. Pada pertanyaan selanjutnya sebesar 80% 

mahasiswa masih kurang mengetahui dengan pasti pengeluaran yang 

digunakan dan sisanya sebesar 20% sudah mengetahui dengan pasti 

pengeluaran yang saya gunakan. Kemudian sebesar 63,3% mahasiswa masih 

kurang yakin akan kemampuannya dalam membuat perencanaan keuangan 

yang baik dan terperinci dimasa depan dan sisanya sebesar 36,7% mahasiswa 

sudah yakin akan kemampuannya dalam membuat perencanaan keuangan yang 

baik dan terperinci dimasa depan. Lalu, sebesar 63,3% mahasiswa kurang 

percaya diri dalam membuat keputusan keuangan dan sebesar 36,7% 

mahasiswa kurang percaya diri dalam membuat keputusan keuangan. 

Hasil data menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang kurang percaya 

diri dalam membuat keputusan keuangan, sehingga banyak yang belum yakin 

dengan kemampuannya dalam mengelola keuangan dengan baik dan efektif, 

serta kurang yakin akan kemampuannya dalam membuat perencanaan 

keuangan yang baik dan terperinci dimasa depan, karena banyak mahasiswa 

masih kurang mengetahui dengan pasti pengeluaran yang digunakan. 

Berbagai macam kebutuhan seperti kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan 

maupun kebutuhan aktualisasi diri bisa dijadikan pemicu seseorang untuk 

melakukan tindakan dikehidupan sehari – hari. Jika seluruh kehidupannya 

terpenuhi maka dorongan atau motivasi untuk melakukan investasi seseorang 

bisa timbul karena kebutuhan substansialnya terpenuhi (H. Hasanah, 2016). 

Motivasi berpengaruh pada minat berinvestasi, karena dengan adanya motivasi 

dapat mendorong keinginan individu untuk mencapai tujuan, sehingga 

seseorang yang memiliki pemahaman yang kurang tentang investasi akan 

memilih investasi yang sesuai dengan pemahaman dan minatnya dalam 

berinvestasi di pasar modal. hal ini tentunya akan meningkatkan motivasi 

seseorang untuk berani berinvestasi di pasar modal. (Saraswati & Wirakusuma, 

2018).  
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Seseorang individu harus memiliki motivasi yang cukup agar bisa 

menumbuhkan minatnya dalam berinvestasi. Motivasi berinvestasi bisa 

didapatkan dari mana saja, contohnya melihat modal minimal membuat 

rekening saham disuatu platform bisa menumbuhkan dorongan seseorang 

untuk melakukan investasi di platform tersebut. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang sudah peneliti dilaksanakan kepada 

kepada 30 orang mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

pada tahun 2023 terkait motivasi berinvestasi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Terkait Motivasi Investasi 

No Butir Pernyataan 
Kriteria Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Saya belum memiliki dorongan untuk 

memulai investasi diberbagai 

platform saat ini 

24 6 80% 20% 

2. 

Saya belum memulai menyisihkan 

uang untuk memulai investasi 

diberbagai platform 

27 3 90% 10% 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023. 

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa 

sebesar 80% mahasiswa belum memiliki dorongan untuk memulai investasi 

diberbagai platform dan sebesar 20% mahasiswa sudah memiliki dorongan 

untuk memulai investasi diberbagai platform. Lalu, sebesar 90% mahasiswa 

belum memulai menyisihkan uang nya untuk memulai investasi diberbagai 

platform dan sisanya 10% memulai menyisihkan uang nya untuk memulai 

investasi diberbagai platform. Hasil dari data tersebut menggambarkan bahwa 

masih banyak mahasiswa yang belum memiliki dorongan untuk memulai 

investasi diberbagai platform, oleh karena itu masih banyak mahasiswa yang 

belum memulai menyisihkan uang nya untuk memulai investasi diberbagai 

platform. 

Seseorang yang memiliki pemahaman, pengelolaan keuangan dan motivasi 

dalam diri kemungkinan besar akan melakukan sebuah tindakan yang 

menguntungan diri. Dengan adanya hal tersebut, akan timbul niat berprilaku 

yang dapat menggambarkan perilaku yang akan dilakukan atau ditekuni 
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seseorang, salah satu contohnya adalah minat berinvestasi. Dengan adanya 

internet dan jaringan seluler yang dapat dijangkau di mana saja, maka 

diharapkan membentukan minat investasi di antara calon investor. Minat 

berinvestasi merupakan keingintahuan seseorang untuk mempelajari atau 

menekuni investasi. Selain itu dengan adanya minat berinvestasi dalam diri 

seseorang membuat individu tersebut dapat melakukan kegiatan yang dapat 

mencapai keinganan atau kepuasan untuk mencapai tujuan mereka berinvestasi.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan kepada 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung pada tahun 2023 terkait 

minat berinvestasi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Terkait Minat Berinvestasi 

No Butir Pernyataan 
Kriteria Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Saya belum berminat untuk 

berinvestasi, walau melihat kerabat 

dekat atau orang yang dikenal 

memulai investasi 

24 6 80% 20% 

2. 

Saya belum menemukan cara yang 

efektif dan efisien guna 

menumbuhkan minat untuk 

berinvestasi 

28 2 93,3% 6,7% 

3. 

Modal awal yang cukup terjangkau 

dalam memulai investasi, tidak 

membuat saya berminat untuk 

berinvesasti 

25 5 83,3% 16,7% 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023. 

Berdasarkan hasil kuesioner di atas, menunjukkan bahwa sebesar 80% 

mahasiwa belum berminat untuk berinvestasi, walau melihat kerabat dekat atau 

orang yang dikenal memulai investasi dan 20% berminat untuk berinvestasi, 

melihat kerabat dekat atau orang yang dikenal memulai investasi. Pada 

pertanyaan selanjutnya sebesar 93,3% belum menemukan cara yang efektif dan 

efisien guna menumbuhkan minat untuk berinvestasi dan sisanya sebesar 6,7% 

sudah menemukan cara yang efektif dan efisien guna menumbuhkan minat 

untuk berinvestasi. Kemudian sebesar 83,3% mahasiswa tidak berminat untuk 

berinvestasi walau dengan modal awal yang cukup terjangkau dalam memulai 
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investasi, dan sisanya sebesar 16,7% mahasiswa sudah berminat untuk 

memulai investasi dengan modal awal yang cukup terjangkau. 

Hasil data tersebut menunjukkan bahwa masih banyak mahasiwa belum 

berminat untuk berinvestasi, walau melihat kerabat dekat atau orang yang 

dikenal memulai investasi dan juga tidak berminat untuk berinvesasti, walau 

dengan modal awal yang cukup terjangkau dalam memulai investasi karena 

masih banyak mahasiswa yang belum menemukan cara efektif dan efisien guna 

menumbuhkan minat untuk berinvestasi. 

Berdasarkan latar belakang serta hasil penelitian pendahuluan yang telah 

dilakukan, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemahaman Investasi, Efikasi Keuangan dan Motivasi Investasi 

Terhadap Minat Berinvestasi Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemahaman investasi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung tergolong rendah karena sebagian mahasiswa belum 

meluangkan waktu mempelajari investasi. 

2. Sebagaian mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

belum yakin akan kemampuannya dalam mengelola keuangan dengan baik 

dan efektif. 

3. Sebagian mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

merasa kurang yakin akan kepercayaan diri mereka dalam membuat 

keputusan keuangan. 

4. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung banyak yang 

belum mulai menyisihkan keuangannya untuk memulai berinvestasi 

diberbagai platform. 

5. Kurangnya motivasi baik dari diri sendiri maupun orang lain sehingga 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung masih belum 
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berminat memulai investasi. 

6. Terdapat sebagian mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung yang masih belum bisa menemukan cara yang efektif dan efisien 

untuk menumbuhkan minat berinvestasi. 

7. Modal awal yang terjangkau dalam memulai investasi, belum membuat 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung tertarik atau 

berminat untuk mulai berinvestasi. 

 

C. Batasan Masalah 

Adanya pembatasan masalah pada penelitian untuk memfokuskan arah 

penelitian agar lebih efektif, efisien dan terarah, maka permasalahan pada 

penelitian ini dibatasi pada pemahaman investasi (X1), efikasi keuangan (X2) 

dan motivasi (X3) pada mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP angkatan 2021 

dan 2022 Universitas Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pemahaman investasi (X1) terhadap minat 

berinvestasi (Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh efikasi keuangan (X2) terhadap minat 

berinvestasi (Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi (X3) terhadap minat berinvestasi (Y) 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

4. Apakah terdapat pengaruh yang simultan pemahaman investasi (X1), efikasi 

keuangan (X2) dan motivasi (X3) terhadap minat berinvestasi (Y) pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh: 

1. Pemahaman investasi terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Efikasi keuangan terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Motivasi terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. 

4. Pemahaman investasi, efikasi keuangan, dan motivasi secara bersama –

sama terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa yang ingin 

memperluas pengetahuan dan wawasan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat membentuk pemikiran mahasiswa dan mendapatkan 

banyak pengetahuan yang telah dipelajari. 

b. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 

peneliti lain yang tertarik untuk mengembangkan atau menganalisa 

lebih jauh studi atau masalah yang diteliti dalam penelitian ini.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan mahasiswa untuk menambah 

pemahaman mengenai investasi, efikasi keuangan dan motivasi untuk 

menumbuhkan minat berinvestasi.  

b. Bagi Peneliti  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sarana dalam 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai permasalahan pemahaman 

investasi, efikasi keuangan dan motivasi terhadap minat berinvestasi. 
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c. Bagi Pemerintah maupun Instansi Terkait  

1) Memberikan sebuah informasi penelitian mengenai pemahaman 

investasi terhadap minat berinvestasi guna memberikan penyuluhan 

pentingnya berinvestasi.  

2) Memberikan informasi pentingnya efikasi diri dalam bidang 

keuangan dan motivasi diri untuk dapat mengambil keputusan 

keuangan. 

 

G. Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup objek penelitian yaitu Pemahaman 

Investasi (X1), Efikasi Keuangan (X2) dan Motivasi (X3) Terhadap Minat 

Berinvestasi (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 

2021 dan 2022. 

3. Tempat Penelitian 

Bertempat di Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu ekonomi khususnya investasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

Mahasiswa memerlukan pola belajar yang baik guna dapat mengalokasikan 

dana sedini mungkin dengan memahami konsep investasi karena dapat 

menghindari masalah keuangan dan dapat mempertimbangkan pengambilan 

keputusan di sektor keuangan (Sari et al., 2020). Investasi sendiri menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah penanaman modal di suatu 

perusahaan untuk memperoleh tujuan keuntungan. Investasi merupakan 

kegiatan menanam modal dalam jangka waktu yang cukup panjang dengan 

harapan bisa mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang (Hamonangan 

& Wisuda, 2022). Menurut Klaudia et al. (2018), mengartikan bahwa investasi 

merupakan sebagai penundaan konsumsi sekarang yang dimasukkan kedalam 

aktiva produktif untuk periode tertentu.  

Tujuan berinvestasi adalah menanamkan dana untuk memperoleh suatu 

pendapatan dari melakukan investasi. Pada dasarnya seorang individu 

melakukan investasi untuk mencapai tujuan yaitu menghasilkan sejumlah dana 

dimasa depan. Dalam arti luas, tujuan investasi adalah guna untuk 

meningkatkan kesejahteraan para investor yang dapat diukur dengan jumlah 

pendapatan saat ini ditambah dengan jumlah pendapatan dimasa yang akan 

datang (Situmorang et al., 2014). Investasi di Indonesia sendiri memiliki 

berbagai jenis yaitu saham, reksadana, emas, obligasi dan lain – lain.  

Ada beberapa hal yang dapat memengaruhi keinginan seseorang untuk mulai 

berinvestasi yaitu adanya pemahaman mengenai cara berinvestasi, adanya 

efikasi keuangan yang cukup untuk memulai investasi serta motivasi untuk 

menunjukkan eksistensi diri. 
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1. Pemahaman Investasi 

Mahasiswa pePemahaman investasi merupakan suatu informasi mengenai 

pembelajaran yang diterima dari berbagai sumber yang ada dan diserap 

oleh memori seorang individu (Darmawan et al., 2019). Hal tersebut 

bertujuan agar investor terhindar dari kegiatan investasi yang tidak 

rasional (judi), budaya ikut-ikutan, penipuan, dan resiko kerugian (Pajar & 

Pustikaningsih, 2017). Selain itu pemahaman mengenai investasi 

merupakan bentuk pembelajaran bagi individu yang terlibat yang 

kemudian akan menumbuhkan minat bagi individu tersebut (Klaudia et al., 

2018). Sedangkan menurut Halim, pemahaman investasi merupakan 

informasi mengenai pembelajaran diterima dari berbagai sumber yang ada 

dan akhirnya diserap oleh memori seorang individu (Aini et al., 2019).  

Pemahaman akan investasi menyebabkan suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu. Pemahaman dasar mengenai 

investasi adalah hal yang sangat penting untuk diketahui calon investor. 

Menurut Doddy & Millah (2019), terdapat tiga pilar yang harus dicapai 

dalam kebebasan finansial, yaitu seseorang harus memiliki tabungan, 

asuransi, dan investasi. Harus dipahami bahwa investasi selain 

memberikan keuntungan juga memiliki risiko dan kedua hal tersebut harus 

diterima oleh investor. Lalu pendapat lain mengatakan, pengetahuan dasar 

yang harus diketahui oleh calon investor sebelum berinvestasi adalah 

berapa return yang akan diperoleh dari produk investasi yang dipilih, 

besarnya resiko yang akan ditanggung. diperlukan analisis yang cermat 

sehingga diperlukan pengetahuan investasi yang memadai untuk 

mengambil keputusan investasi (Radianto et al., 2022). 

Berdasarkan uraian mengenai pemahaman investasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan atau pemahaman investasi adalah 

informasi yang didapatkan atau diterima oleh seorng individu dari 

berbagai sumber, seperti gagasa ide, konsep dan pemahaman mengenai 

investasi yang nantinya pemahaman atau pengetahuan yang didapat akan 
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berguna untuk menambah pengalaman individu orang tersebut dalam 

berinvestasi. 

a. Indikator Pemahaman Investasi 

Menurut Merawati & Putra Semara (2015) indikator pemahaman atau 

pengetahuan investasi ialah: 

1) Pengetahuan dasar penilaian saham 

2) Tingkat risiko investasi 

3) Tingkat pengembalian investasi 

Menurut Dewi & Gayatri (2021) indikator pemahaman investasi antara 

lain: 

1) Pemahaman investasi tentang cara investasi di pasar modal 

2) Pemahaman investasi tentang instrument investasi 

3) Pemahaman mengenai tingkat pengembalian investasi 

4) Pemahaman tentang risiko investasi 

Lalu menurut Kusmawati dalam Maharani & Saputra (2021), indikator 

dari pemahaman investasi yaitu: 

1) Pengetahuan tentang instrumen pasar modal, 
2) Pengetahuan tentang risiko investasi, 
3) Pengetahuan tentang tingkat pengembalian, dan  
4) Pengetahuan tentang investasi di pasar modal. 

 

2. Efikasi Keuangan 

Seseorang yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi maka akan 

memiliki keyakinan dala dirinya bahwa dapat bekerja dengan baik dalam 

menjalankan tugas yang diberikan (Anastasia & Lestaritio, 2020). Efikasi 

diri menjadi variabel yang penting dan hal tersebut terbukti karena dapat 

memengaruhi seseorang untuk meningkatkan kinerja yang sangat baik 

dalam berbagai aspek, seorang individu akan berusaha melakukan dengan 

terbaik guna menyelesaikan masalah yang dihadapi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Radianto et al., 2022).  

Marshella (2021) menyebutkan bahwa efikasi diri seseorang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa fakor, yaitu budaya, jenis kelamin, sifat dari 

tugas yang dihadapi, dan insentif eksternal. Efikasi diri yang tinggi 

memiliki dampak yang positif terhadap perilaku seorang individu karena 

efikasi diri memiliki hubungan dan berdampak pada pemilihan pola 
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perilaku, motivasi dan keteguhan seseorang dalam menghadapi setiap 

permasalahan (Diana et al., 2022). Seseorang dapat mengelola keuangan 

dengan benar dan berusaha memperbaiki dengan cara mengambil 

keputusan dengan kemampuan dan kebutuhanya. Konsep efikasi keuangan 

didasari oleh konsep efikasi diri hanya saja berfokus terhadap bidang 

keuangan, dimana efikasi keuangan akan menimbulkan suatu rasa 

kepuasan pada diri seseorang.  

Efikasi keuangan menurut Anastasia & Lestaritio (2020) merupakan 

keyakinan individu untuk mencapai keberhasilan dalam mengelola 

keuangan karena memiliki keyakinan, optimis dan keyakinan bahwa 

seorang individu dapat mengatasi berbagai tantangan hidup. Efikasi 

keuangan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pengambilan 

keputusan dalam mengelola keuangan seseorang. Efikasi keuangan sendiri 

memberikan pengaruh kepada keputusan yang akan diambil dalam 

mengelola keuangan para remaja, selain itu mampu juga memengaruhi 

pengambilan pilhan asset investasi wanita (Bhaskara, 2017).  

Efikasi keuangan adalah suatu keyakinan yang positif individu pada 

kemampuannya untuk berhasil dalam mengatur atau mengelola 

keuangannya.. Putri & Hamidi (2019) menyatakan bahwa efikasi 

keuangan memiliki pengaruh pada keputusan yang diambil dalam 

pengelolaan keuangan para remaja, efikasi keuangan mampu 

memengaruhi aset investasi dan dapat memengaruhi pada keputusan.  

Berdasarkan uraian di atas bahwa efikasi keuangan merupakan 

kemampuan untuk meningkatkan cara pengelolaan keuangan sehingga 

seorang individu dapat merasakan kepuasan keuangan. Efikasi keuangan 

juga memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan keuangan sesorang baik itu para remaja, dewasa dan orang 

tua. 
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a. Indikator Efikasi Keuangan 

Menurut Putri & Hamidi (2019) indikator efikasi keuangan dapat 

dibedakan menjadi atas tiga dimensi, yaitu: 

1) Level/magnitude (Tingkat kesulitan tugas, yaitu menghindari 

situasi dan perilaku di luar batas kemampuan, analisis pilihan 

perilaku yang akan dicoba dan menyesuaikan dan menghadapi 

langsung tugas-tugas yang sulit.  

2) Generallity (Luas bidang perilaku), yaitu keyakinan yang 

menyebar pada berbagai bidang perilaku dan keyakinan hanya 

pada bidang khusus.  

3) Strength. (Derajat keyakinan atau pengharapan, yaitu keyakinan 

efikasi yang lemah, menilai dirinya tidak mampu menyelesaikan 

tugas., keyakinan yang mantap bertahan dalam usahanya dan 

memiliki keyakinan akan kesuksesan terhadap apa yang 

dikerjakannya. 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Efikasi Keuangan 

Menurut Marshella (2021) menyatakan faktor – faktor yang 

memengaruhi efikasi merupakan hal – hal yang memengaruhi efikasi 

pada diri individu yaitu :  

1) Pengalaman menguasai sesuatu, sumber yang palingberpengaruh 

dari efikasi adalah pengalaman menguasai sesuatu, yaitu performa 

masa lalu.  

2) Modeling social, secara umum dampak yang diberi tidak sekuat 

dampak yang diberikan oleh performa pribadi dalam meningkatkan 

level efikasi diri, tetapi mempunyai dampak yang sangat kuat saat 

memperhatikan penuruanan efikasi diri.  

3) Persuasi social, dampak yang diberikan cukup terbatas, tetapi di 

bawah kondisi yang tepat, persuasi diri orang lain dapat 

meningkatkan dan menurunkan efikasi.  

4) Kondisi fisik dan emosional yang kuat biasanya akan memengaruhi 

performa saat orang lain mengalami ketakutan yang kuat dan 

kecemasan yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspetasi 

yang rendah.  

 

3. Motivasi Investasi 

Menurut Rahmadani et al. (2022) motivasi diartikan sebagai kekuatan 

yang ada dalam diri seorang individu yang menyebabkan seseorang untuk 

bertindak. Motivasi dapat diartikan sebagai proses dimana individu 

memahami kebutuhannya dan mengambil keputusan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Motivasi memiliki peranan yang penting dalam menarik 

masyarakat untuk melakukan suatu tindakan investasi karena motivasi 

adalah keinginan dari seseorang yang akhirnya menimbulkan dorongan 
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pada individu untuk melakukannya.  

Motivasi adalah dorongan yang bersemangat mengikuti proses suatu 

kegiatan guna mencapai suatu tujuan serta prestasi tertentu dan tingkat 

motivasi seorang individu akan menentukan kualitas perilaku individu 

dalam melakukan suatu kegiatan kedepannya (Novianti et al., 2022). 

Motivasi sangat penting dalam proses melakukan suatu hal karena 

motivasi diri ada dalam berbagai bentuk, salah satunya yaitu psikologis 

yang mendorong seseorang melaksanakan kegiatan, sehingga 

menumbuhkan keinginan dalam diri untuk melakukan kegiatan investasi 

(Mariyana et al., 2023). Motivasi merupakan suatu proses dan proses ini 

dapat menjelaskan perbedaan dalam intensitas perilaku konsumen 

(investor). 

Lalu untuk investasi sendiri merupakan sebuah penukaran uang dengan 

bentuk asset lainnya yang diharapkan bisa menghasilkan sebuah 

pendapatan yang lebih karena telah menunda kegiatan konsumsi demi 

mendapatkan nilai konsumsi yang lebih dimasa yang akan datang 

(Susilowati, 2017). Minat seseorang dalam melaksanakan investasi 

akhirnya akan memotivasi seseorang untuk berani berinvestasi. Motivasi 

investasi adalah keadaan pada diri pribadi seseorang yang mendorong 

untuk melakukan kegiatan – kegiatan tertentu untuk melakukan investasi 

(Pajar & Pustikaningsih, 2017). Tingginya motivasi seseorang untuk 

melakukan investasi maka dapat memengaruhi minatnya dalam 

berinvestasi.  

Berdasarkan uraian di atas maka motivasi investasi merupakan sebuah 

sebuah rangsangan atau dorongan yang terdapat pada diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang berkaitan dengan investasi guna meningkatkan 

keinganan untuk berinvestasi. Dengan memotivasi diri untuk melakukan 

investasi maka akan memberikan damapk positif yang akan didapatkan 

dimasa yang akan datang. 
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a. Indikator Motivasi 

Menurut Isticharoh (2019) indikator motivasi yaitu: 

1) Motivasi diri yang berasal dari dalam diri seseorang atau internal  
a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga 

dalam diri pribadi seseorang. Perubahan energi ini dari yang 

tadinya bisaa saja atau cenderung lesu menjadi semangat karena 

rasa keingintahuan yang besar, misalnya saja mahasiswa 

menjadi lebih rajin mengerjakan tugas kuliah mata kuliah pasar 

uang pasar modal atau sejenisnya.  
b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah 

tingkah laku seseorang. Bisaanya ditandai dengan adanya 

perasaan senang saat melakukan hal-hal yang menunjang untuk 

mencapai tujuan,seperti menyisihkan uang saku sebagai usaha 

untuk mendapatkan modal investasi atau mengusahakan 

menambah pendapatan dari usaha online shop. 
c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

Reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan ini diawali dengan 

menyusun rencana investasi dengan baik seperti menabung 

uang guna modal investasi ke bank agar tidak terpakai untuk 

konsumsi, atau merencakan investasi jangka panjang jika 

investasi sahamnya menguntungkan.  
2) Motivasi diri yang berasal dari luar diri seseorang atau eksternal 

yang dapat berupa dorongan yang disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan. a.  
a. Lingkungan Keluarga bisa menjadi dorongan mahasiswa dalam 

merealisasikan ketertarikan untuk melakukan investasi saham 

atau tidak, seperti ijin orang tua, atau dukungan secara financial 

dari orang tua.  
b. Lingkungan Pergaulan atau pertemanan memang bisa menjadi 

alasan perubahan tingkah laku seseorang. Mahasiswa akan 

merasa tertarik pada suatu hal ketika teman-temannya 

menyukainya atau melakukannya. Misalnya ia berada di 

lingkungan yang temantemannya memiliki ketertarikan untuk 

melakukan aktifitas investasi maka ia memiliki kemungkinan 

untuk terpengaruh melakukan hal yang yang sama karena ajakan 

dari teman-temannya. 
c. Lingkungan Kampus atau tempat belajar mahasiswa juga 

memiliki kemungkinan akan berpengaruh pada minat 

mahasiswa terhadap suatu hal.  

Adapun indikator motivasi investasi menurut Dewi & Gayatri (2021) 

yaitu: 

1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam diri 

seseorang. 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya perasaan yang mengarahkan 

tingkah laku, 

3) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi dalam rangka pencapaian 

tujuan. 
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Lalu menurut Hikmah (2021) indikator motivasi investasi antara lain: 

1) Motivasi diawali dengan adanya perubahan dorongan pada diri 

individu. 

2) Motivasi dapat dilihat melalui munculnya suatu rasa yang 

mengarahkan pola perilaku atau tingkah individu. 

3) Motivasi dilakukan dengan melakukan kegiatan untuk meraih 

tujuan. 

 

4. Minat Berinvestasi 

Minat merupakan adanya sebuah perasaan yang mendorong seorang 

individu melakukan suatu tindakan atau hal tertentu tanpa adanya sebuah 

tekanan dari pihak luar (Novianti et al., 2022). Proyek investasi merupakan 

suatu rencana untuk menginvestasikan sumber – sumber daya untuk 

memperoleh manfaat di masa yang akan datang (Juanita, 2017). Minat bisa 

datang dari berbagai faktor ada faktor internal seperti dari motivasi dan 

rasa percaya diri dan ada faktor ekstenal bisa berasal dari dukungan 

keluarga dan lingkungan sosial (Pritandhari et al., 2024). 

Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan sebuah modal dasar untuk 

mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), minat dapat diartikan sebagai bentuk perhatian, 

kegemaran, kecenderungan hati. Seseorang yang memiliki minat untuk 

berkembang akan cenderung mencari cara bagaimana melakukan tindakan 

untuk mencapai keinginannya. Hal tersebut sama dengan pendapat dari 

Radianto et al. (2022), minat dapat berkembang karena adanya 

keingintahuan mengenai jenis investasi. Menurut Burhanudin et al. (2021), 

minat merupakan ketertarikan seseorang terhadap objek, adapun cara 

mengetahui minat seseorang yaitu dengan memberikan sebuah pertanyaan 

secara tertulis maupun tidak tertulis.  

Dari uraian tersebut maka minat investasi merupakan sebuah 

kecenderungan seseorang untuk menetapkan pilihannya di investasi, 

apabila seseorang memiliki minat untuk melaksanakan investasi maka 

orang tersebut akan cenderung melakukan segala hal untuk mencapai 

kepuasan atau tujuan investasi yang diinginkan. 
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a. Indikator Minat Berinvestasi 

Menurut Susilowati (2017), indikator – indikator yang digunakan untuk 

mengukur minat menyatakan aspek-aspek yang terdapat dalam minat 

yaitu meliputi:  

1) Ketertarikan, dalam hal ini ketertarikan menunjukkan adanya 

pemusatan perhatian dan perasaan senang. 

2) Keinginan ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk memliki. 

3) Keyakinan ditunjukkan dengan adnya rasa percaya diri individu 

terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan 

Menurut Juanita (2017), indikator minat investasi adalah sebagai 

berikut:  

1) Keinginan mencari tahu tentang suatu investasi adalah menyukai 

dan memiliki rasa antusias untuk membaca artikel tentang investasi 

atau mengikuti perkuliahan yang berkaitan tentang investasi.  

2) Meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi 

dengan mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi. Dalam 

hal ini berarti mahasiswa memiliki rasa antusias terhadap kegiatan 

yang berkaitan dengan investasi seperti pelatihan dan seminar 

investasi.  

3) Mencoba berinvestasi. Mencoba berinvestasi dalam hal ini adalah 

mahasiswa sudah memiliki keinginan untuk berinvestasi. 

Keinginan tersebut dibuktikan dengan memiliki akun investasi dan 

sudah mencoba berinvestasi melalui akun yang telah dimilikinya. 

b. Faktor – faktor Minat Berinvestasi 

Menurut Susilowati (2017) menyatakan bahwa faktor – faktor yang 

memengaruhi minat, yaitu: 

1) Faktor yang bersumber pada diri sendiri. 

2) Tidak mempunyai tujuan yang jelas. 

3) Ada atau tidaknya manfaat suatu hal yang dipelajari bagi individu. 

Sedangkan menurut Firdaus & Ifrochah (2022) menyatakan faktor yang 

memengaruhi minat investasi, yaitu:  

1) Neutral information, yaitu data atau informasi yang bersumber dari 

luar, informasi imbuhan agar pemahaman bakal penanam modal 

menjadi lebih ekstensif. 

2) Kebutuhan keuangan pribadi, ilmu yang didapatkan oleh penanam 

modal sendiri selama terjun dalam dunia investasi. 

3) Citra diri, dimana informasi yang berkaitan dengan impresi suatu 

perusahaan; relevansi sosial, informasi yang berkaitan dengan 

kedudukan saham di bursa, tugas dan kewajiban perusahaan 

terhadap lingkungan sekelilingnya, serta zona operasional 

perusahaan. 

4) Classic, yaitu kapabilitas yang dimiliki oleh investor guna 

memutuskan kriteria ekonomis; dan proffesional recommendation, 

arahan atau nasihat dari para pakar pada sektor perinvestasian. 
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Menurut Rahmadani et al. (2022) ada beberapa faktor yang 

memengaruhi minat seorang individu dalam melakukan investasi, yaitu: 

1) Mendapat informasi dari luar atau informasi netral. 

2) Informasi yang didapat oleh investor pada saat akan memasuki 

dunia investasi atau kebutuhan finansial pribadi. 

3) Informasi yang berkaitan dengan penilaian citra atau diri 

perusahaan investasi. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah hasil penelitian relevan yang membahas pokok 

permasalahan berkaitan dengan Pemahaman Investasi, Efikasi Keuangan dan 

Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. 

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan 

No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Fuadatul Hasanah, 

Endah Tri 

Wahyuningtyas dan 

Dina Anggraeni 

Susesti. 

(2022) 

 

(F. Hasanah et al., 

2022) 

Dampak Motivasi 

Investasi, Persepsi 

Resiko, Literasi 

dan Efikasi 

Keuangan 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

Hasil penelitian 

menunjukkan variabel  

literasi keuangan dan 

motivasi investasi 

memberikan pengaruh 

yang positif terhadap 

minat berinvestasi 

mahasiswa di pasar 

modal, sedangkan efikasi 

keuangan dan persepsi 

risiko tidak memberikan 

dampak yang tinggi 

terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa di 

pasar modal.  

Persamaan: 

Kesamaan pada variabel. 

motivasi investasi (X1), 

efikasi keuangan (X4) 

dan minat berinvestasi 

(Y). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

variabel persepsi risiko 

(X2) dan literasi (X3), 

jumlah variabel dan 

subjek penelitian. 



24 

Tabel 5 Lanjutan 

   Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu pemahaman 

investasi yang tidak 

digunakan penelitian 

sebelumnya. 

2 Tri Pangestika dan 

Ellen Rusliati.  

(2019) 

 

Literasi dan Efikasi 

Keuangan 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

efikasi keuangan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal karena 

efikasi keuangan 

seseorang akan 

meningkat jika 

pengetahuan yang 

dibutuhkan sudah 

memadai.  

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

efikasi keuangan (X2) 

dan minat berinvestasi 

(Y). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

variabel literasi (X1), 

jumlah variabel dan 

subjek penelitian. 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu pemahaman 

investasi dan motivasi 

investasi yang tidak 

digunakan penelitian 

sebelumnya. 
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3 Nisa Aminatun dan 

Luki Zulaika. 

(2017) 

(Nisa & Zulaika, 2017) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Investasi, Modal 

Minimal Investasi 

dan Motivasi 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar 

modal. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

motivasi mahasiswa dari 

keuntungan yang 

diperoleh serta adanya 

pengaruh dari teman 

maupun keluarga yang 

telah masuk ke pasar 

modal yang memperoleh 

keuntungan akan 

memotivasi mahasiswa 

untuk melakukan 

investasi di pasar modal. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

pemahaman investasi 

(X1), Motivasi (X2) dan 

minat berinvestasi (Y). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

variabel, modal minimal 

(X2), jumlah variabel dan 

subjek penelitian. 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu efikasi keuangan 

yang tidak digunakan 

penelitian sebelumnya. 

4. M. Samsul Haidir. 

(2019) 

 

(Haidir, 2019) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Investasi, Dengan 

Modal Minimal 

dan Motivasi  

Hasil penelitian ini 

menghasilkan bahwa 

pemahaman investasi 

(X1) memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan  
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  Terhadap Minat 

Mahasiswa Dalam 

Melakukan 

Investasi di Pasar 

Modal Syariah 

terhadap minat 

berinvestasi di pasar 

modal syariah, modal 

minimal memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap minat investasi 

di pasar modal syariah. 

Lalu untuk motivasi 

terhadap minat 

berinvestasi di pasar 

modal syariah memiliki 

pengaruh yang signifikan 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

independen yaitu 

pemahaman investasi 

(X1), motivasi (X3) dan 

variabel dependen minat 

berinvestasi (Y). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

variabellindependen yaitu 

modal minimal (X2), 

jumlah variabel dan 

subjek penelitian. 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu efikasi keuangan 

dan variabel Y yaitu 

minat berinvestasi yang 

tidak digunakan 

penelitian sebelumnya. 

5. Darson Widia 

Atmaja dan Sawidji 

Widoatmodjo. 

(2021) 

 

(Atmaja & 

Widoatmodjo, 

2021) 

Pengaruh Motivasi, 

Persepsi Risiko 

dan Pengetahuan 

Investasi Terhadap 

Minat Berinvestasi 

di Masa Pandemi 

Covid-19 

Hasil penelitian ini 

menghasilkan bahwa 

variabel motivasi 

memberikan pengaruh 

yang positif terhadap 

minat berinvestasi, karena 

semakin besar keinganan 

atau motivasi seseorang 

untuk berinvestasi maka  
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Tabel 5 Lanjutan 

   akan meningkatkan 

minatnya dalam 

melakukan investasi. 

Variabel persepsi risiko 

memberikan pengaruh 

yang positif terhadap 

minat berinvestasi, karena 

besarnya persepsi risiko 

seseorang mengenai 

investasi maka minat 

seseorang tersebut akan 

meningkat. Variabel 

pengetahuan investasi 

memberikan pengaruh 

yang positif terhadap 

minat berinvestasi karena 

semakin luas 

pengetahuan seseorang 

mengena investasi maka 

akan meningkatkan 

minatnya berinvestasi.  

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

independen yaitu 

motivasi (X1), 

pengetahuan investasi 

(X3) dan variabel 

dependen minat 

berinvestasi (Y). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

variabel independen yaitu 

persepsi risiko (X2), 

jumlah variabel dan 

subjek penelitian. 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu efikasi keuangan 

yang tidak digunakan 

penelitian sebelumnya. 
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6. Wilantika Waskito 

Putri dan Masyhuri 

Hamidi. 

(2019) 

 

(Putri & Hamidi, 

2019) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Efikasi 

Keuangan, dan 

Faktor Demografi 

Terhadap 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi (Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa 

Magister 

Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

Universitas 

Andalas Padang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan variabel 

literasi keuangan 

memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

Variabel efikasi keuangan 

menunjukkan variabel 

efikasi keuangan 

memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

Variabel faktor demografi 

menghasilkan faktor 

demografi tidak 

memberikan pengaruh 

yang tidak signifikan 

terhadap keputusan 

investasi. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

independen yaitu efikasi 

keuangan (X2) 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

variabel independen yaitu 

literasi keuangan (X1), 

faktor demografi (X3) 

dan variabel dependen 

yaitu pengambilan 

keputusan investasi, serta 

jumlah variabel dan 

subjek penelitian. 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu pemahaman 

investasi, motivasi 

investasi dan variabel Y 

yaitu minat berinvestasi 

yang tidak digunakan 

penelitian sebelumnya. 
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7. Yulius Edward 

Hamonangan dan 

Heri Priyo Wisuda. 

(2022) 

(Hamonangan & 

Wisuda, 2022) 

Pemahaman 

Investasi pada 

Generasi Milenial 

di Indonesia 

Hasil penelitian 

menunjukkan sudah 

cukup banyak generasi 

milenial yang mengenal 

investasi dan sudah 

melakukan investasi. Hal 

ini terlihat pada hasil 

penelitian dari 149 

responden, sebanyak 130 

responden sudah 

memahami investasi. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

independen yaitu 

pemahaman investasi 

(X1). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

jumlah variabel dan 

subjek. 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu efikasi keuangan, 

motivasi investasi dan 

variable Y yaitu minat 

berinvestasi yang tidak 

digunakan penelitian 

sebelumnya. 

8. Akhmad 

Darmawan, Kesih 

Kurnia dan Sri 

Rejeki. 

(2019) 

 

(Darmawan et al., 

2019) 

Pengetahuan 

Investasi, Motivasi 

Investasi, Literasi 

Keuangan 

dan Lingkungan 

Keluarga 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Minat Investasi Di 

Pasar Modal 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan variabel  

pengetahuan investasi 

secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa, 

sedangkan motivasi 

investasi, literasi 

keuangan dan lingkungan 

keluarga secara parsial 

berpengaruh signifikan  
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terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

motivasi investasi (X2) 

dan minat berinvestasi 

(Y). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

variabel pengetahuan 

investasi (X1), literasi 

keuangan (X3), 

lingkungan keluarga 

(X4), jumlah variabel dan 

subjek penelitian 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu pemahaman 

investasi dan efikasi 

keuangan yang tidak 

digunakan penelitian 

sebelumnya. 

9. Rizki Chaerul Pajar 

dan Adeng 

Pustikaningsih. 

(2017) 

 

(Pajar & 

Pustikaningsih, 

2017) 

Pengaruh Motivasi 

Investasi dan 

Pengetahuan 

Investasi Terhadap 

Minat Investasi Di 

Pasar Modal Pada 

Mahasiswa FE 

UNY. 

Hasil penelitian ini adalah 

variabel motivasi 

investasi memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap minat 

berinvestasi di pasar 

modal. Variabel 

pengetahuan investasi 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar 

modal. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

independen yaitu 

motivasi (X1), 

pengetahuan investasi 

(X2) dan variabel  
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   dependen minat 

berinvestasi (Y). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

jumlah variabel dan 

subjek penelitian. 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu efikasi keuangan 

yang tidak digunakan. 

10. Willie R. Loprang, 

Ivonne S. Saerang 

dan Debry Ch. A 

Lintong. (2022) 

 

(Loprang et al., 

2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Efikasi Keuangan 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Masyarakat 

Malalayang Dua 

Lingkungan Dua 

Hasil penelitian 

menghasilkan bahwa 

variabel literasi keuangan 

memberikan dampak 

yang signifikan dan 

positif terhadap 

keputusan investasi. 

Variabel efikasi keuangan 

juga memberikan dampak 

yang signifikan dan 

positif terhadap 

keputusan investasi. 

Maka literasi keuangan 

dan efikasi keuangan 

memberikan dampak 

yang simultan terhadap 

keputusan investasi. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada variabel 

independen yaitu efikasi 

keuangan (X2). 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

variabel independen yaitu 

literasi keuangan (X2) 

dan varibel dependen 

yaitu keputusan investasi 

(Y), serta jumlah variabel 

dan subjek penelitian. 
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   Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menambahkan variable X 

yaitu pemahaman 

investasi, motivasi 

investasi dan variabel Y 

yaitu minat berinvestasi 

yang tidak digunakan 

penelitian sebelumnya. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dirancang guna mempermudah sebuah penelitian untuk 

menjelaskan permasalahan yang diteliti. Berdasarkan tinjauan pustaka di atas 

diketahui bahwa permasalahan yang akan diteliti terkait minat berinvestasi 

dipengaruhi oleh beberapa variabel. Pada penelitian ini variabel independen 

meliputi pemahaman investasi (X1), efikasi keuangan (X2) dan motivasi (X3) 

dengan variabel dependen yang dipenagruhi yaitu minat berinvestasi (Y). 

Pemahaman mengenai investasi menjadi hal yang sangat dibutuhkan individu 

sebelum melakukan investasi. Karena pemahaman investasi merupakan 

pengetahuan yang harus dimiliki individu mulai dari berbagai aspek pada 

investasi. Apalagi mengenai dasar-dasar investasi seperti jenis-jenis investasi, 

keuntungan atau kerugian melakukan investasi, serta resiko yang didapatkan 

ketika melakukan investasi sehingga pengetahuan tersebut dapat digunakan 

sebagai pengambilan keputusan apakah akan berinvestasi atau tidak. Selain itu 

dengan memiliki pemahaman investasi yang cukup maka individu tersebut 

akan terhindar dari kerugian atau penipuan saat melakukan investasi. 

Selain pemahaman investasi, efikasi keuangan seseorang juga bisa menjadi 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi seorang individu mengambil 

keputusan investasi. Dimana efikasi keuangan merupakan keyakinan yang 

positif seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk berhasil mengelola 

keuangan dengan baik. Pengelolaan keuangan dengan benar dan berusaha 

memperbaiki cara pengelolaan keuangannya membuat investor memiliki 
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efikasi keuangan yang tinggi cenderung lebih tepat dalam mengambil 

keputusan investasi. Keyakinan akan kemampuan yang dimiliki seseorang 

akan mendorong atau memtoivasi seseorang tersebut melakukan investasi. 

Seseorang yang memiliki pemahaman yang cukup mengenai investasi dan 

efikasi keuangannya sudah terkelola dengan baik, menjadi salah satu motivasi 

individu tersebut melakukan investasi. Karena motivasi merupakan dorongan 

individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna memenuhi atau mencapai 

tujuan yang diinginkan. Selain itu motivasi menjadi salah satu hal yang 

menumbuhkan minat seseorang untuk melakukan investasi. Seseorang sudah 

memiliki minat berinvestasi maka diyakini akan tekun dalam melakukan 

investasi. Minat investasi merupakan suatu ketertarikan dalam diri seseorang 

untuk melakukan kegaiatan atau aktivitas investasi tanpa adanya paksaan dari 

faktor luar. 

Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat digambarkan paradigma penelitian 

variabel Pemahaman Investasi (X1), Efikasi Keuangan (X2), Motivasi (X3) dan 

Minat Berinvestasi (Y) dengan skema sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Paradigma Penelitian 

Keterangan : 

  : Garis pengaruh parsial. 

  : Garis pengaruh simultan. 

Pemahaman Investasi 

(X1) 

Efikasi Keuangan 

(X2) 

Motivasi Investasi 

(X3) 

Minat Berinvestasi 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, teori – teori dan kerangka 

pikir yang telah dipaparkan, maka hipotesis yang didapat adalah sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh pemahaman investasi terhadap minat berinvestasi pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Ada pengaruh efikasi keuangan (X2) terhadap minat berinvestasi (Y) pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Ada pengaruh motivasi (X3) terhadap minat berinvestasi (Y) pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

4. Ada pengaruh pemahaman investasi, efikasi keuangan, motivasi terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. Aprianti & Krismawati 

(2020), berpendapat bahwa metode deskriptif dilakukan guna mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik itu satu variabel atau bahkan lebih tanpa 

membuat perbandingan variabel itu sendiri dan verifikatif merupakan metode 

yang dilakukan melalui pembuktian untuk menguji hipotesis dari hasil 

penelitian deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistika yang 

nantinya hasil dari pembuktian akan menunjukan apakah hipotesis diterima 

atau ditolak. 

Penelitian ini mengumpulkan data berdasarkan data yang ada ditempat 

penelitian karena dari itu peneliti menggunakn pendekatan ex post facto. 

Pendekatan ex post facto merupakan penelitian dimana variabel bebas telah 

terjadi ketika peneliti sudah memulai pengataman variabel – variabel terikat 

dalam penelitiannya (Ibrahim et al., 2018). Suatu pendekatan yang digunakan 

untuk memperoleh data untuk penelitian sesuai dengan permasalahan yang 

sedang diteliti dengan menyebar kuesioner (angket) atau melakukan 

wawancara kepada responden penelitian (Sugiyono, 2019). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian deskriptif verifikatif merupakan metode penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menggambarkan benar atau tidaknya sebuah fakta yang 

ada, serta menjelaskan mengenai hubungan antar variabel yang diteliti dengan 

cara mengumpulkan data, mengola, menganalisis dan menginterpretasi data 

dengan pengujian hipotesis statistika dan pendekatan ex post facto merupakan 
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pendekatan yang terjadi karena adanya penelitian variabel bebas setelah 

dilakukannya pengamatan terhadap variabel terikat. 

B. Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian variabel penelitian sendiri terdiri dari variabel bebas 

(Independent Variabel) dan variabel terikat (Dependent Variabel). 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh pada perubahan dan 

timbulnya variabel terikat.Pada penelitian ini yang termasuk variabel bebas 

adalah Pemahamn Investasi (X1), Efikasi Keuangan (X2) dan Motivasi (X3)  

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas.Pada penelitian ini yang termasuk dalam 

penelitian ini adalah Minat Berinvestasi (Y). 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu subyek pada suatu wilayah dan waktu tertentu yang 

memiliki karakteristik tertentu pula sesuai dengan keputusan yang diambil 

peneliti untuk dipelajari. Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiwa/i 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 2021 dan 2022. 

Tabel 6. Data Jumlah Mahasiswa Aktif Tingkat Strata 1 FKIP 

Universitas Lampung Angkatan 2021 dan 2022 

No. Angkatan Jumlah Keseluruhan 

1. 2021 90 

2. 2022 108 

Total 198 

Sumber: Website Resmi Siakadu Universitas Lampung 2024. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan suatu bagian dari adanya jumlah dan karakteristik yang 

ada pada populasi. Sampel yang diambil pada populasi harus benar-benar 

representatiif (mewakili) populasi tersebut. Dalam penentuan besarnya 

sampel penulis menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

n=
N

1+N(e)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel/responden 

N = Jumlah Populasi 

e2 = Tingkat Signifikan (0,05) 

Sehingga besaran sampel dalam pada penelitian ini jika dihitung 

menggunakan rumus Slovin yaitu: 

𝑛 =
198

1 + 198(0,05)2
=

198

1,495
= 132,44 

n  = 132,44 dibulatkan menjadi 132 

Jadi, berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin tersebut, 

diperoleh sampel yang diperlukan sebanyak 132 mahasiswa. 

 

D. Teknik Pengambilan Sample 

Jenis sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah simple random 

sampling (sampel acak sederhana) yaitu pengambilan sampel dari angggota 

populasi yang dilakukan dengan acak tanpa memperhatikan kedudukan atau 

strata yang ada dalam populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih sebagai sampel atau responden (Sugiyono, 2019). Hal ini 

dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 
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Jumlah sampel =
Jumlah Angkatan

Jumlah Populasi
 x Jumlah Sampel 

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Responden 

No. Angkatan Populasi Jumlah Sampel 

1. 2021 
90

198
 𝑋 132 = 60 60 

2. 2022 
108

198
 𝑋 132 = 72 72 

 Total 132 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu cara pengumpulan data, dimana peneliti 

memberikan daftar pertanaan kepada responden. Tujuan penggunaan 

kuesioner (angket) dalam penelitian yaitu: guna memperoleh informasi yang 

lebih relevan dengan tujuan penelitian dan untuk mengumpulkan informasi 

dengan reliabilitas dan validitas yang tinggi (Barlian, 2016). Peneliti 

menyebar kuesioner (angket) kepada seluruh mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi tingkat Strata 1 FKIP Universitas Lampung angkatan 2021 dan 

2022. 

2. Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2019) berpendapat bahwa dokumentasi adalah sebuah 

cara yang digunakan untuk memperoleh informasi dan data tambahan dalam 

bentuk dokumen, arsip, buku, tulisan, majalah atau karya tulis lainnya. 

Teknik dokumentasi berfungsi juga sebagai data pendukung atau pelengkap 

bagi data primer yang didapat melalui kuesioner dan survey. 
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F. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan 

pengamatan dan pengukuran dari tiap variabel yang diteliti. Definisi 

konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Pemahaman Investasi (X1) 

Pemahaman investasi merupakan pengetahuan yang harus dimiliki individu 

mengenai investasi dimulai dari pengetahuan umum investasi, jenis – jenis 

investasi, keuntungan serta kerugian melakukan investasi, tingkat risiko 

investasi dan tingkat retrun dalam melakukan investasi. 

2. Efikasi Keuangan (X2) 

Efikasi keuangan adalah suatu keyakinan yang positif individu pada 

kemampuannya untuk berhasil dalam mengatur ayau mengelola 

keuangannya. Efikasi keuangan seorang individu perlu dilakukan sebuah 

pertimbangan, karena pada saat mengambil keputusan investasi faktor 

efikasi keuangan diduga memiliki pengaruh terhadap pengambilan 

keputusan investasi. 

3. Motivasi (X3) 

Motivasi adalah sebuah proses seorang individu mengetahui atau mulai 

mengenal kebutuhannya dan dapat mengambil keputusan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut dengan begitu seorang individu akan mendapat 

dorongan bagi individu untuk memuaskan kebutuhannya. 

4. Minta Berinvestasi (Y) 

Minat berinvestasi merupakan keinginan atau ketertarikan seorang individu 

untuk melakukan kegiatan investasi yang disertai perasaan senang dalam 

menanamkan modal satu atau lebih aktiva yang dimiliki di masa sekarang 

dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. 
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G. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang dibuat secara 

spesifik sesuai dengan kriteria pengujian dan pengukuran yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Skala 

1. Pemahaman 

Investasi (X1) 

1) Pengetahuan dasar investasi 

2) Tingkat risiko investasi 

3) Tingkat pengembalian 

investasi 

 

(Merawati & Putra Semara, 2015) 

Interval 

dengann 

semantic 

diferensial 

2. Efikasi Keuangan 

(X2) 

1. Magnitude (Kepentingan) 

2. Strength (Kekuatan) 

3. Generality (Keadaan yang 

umum) 

 

(Putri & Hamidi, 2019) 

Interval 

dengann 

semantic 

diferensial 

3. Motivasi (X3) 1. Motivasi yang berasal dari 

dalam diri (internal) 

2. Motivasi yang berasal dari luar 

(eksternal) 

 

(Isticharoh, 2019) 

Interval 

dengann 

semantic 

diferensial 

4. Minat Berinvestasi 

(Y) 

1. Ketertarikan dalam 

berinvestasi 

2. Keinginan melakukan 

investasi. 

3. Keyakinan bisa melakukan  

investasi 

 

(Susilowati, 2017) 

Interval 

dengann 

semantic 

diferensial 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diharapkan oleh peneliti. Dengan 

menggunakan alat instrumen penelitian yang sudah valid, maka alat 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam 

pengukuran validitas item/butir pertanyaan, dapat digunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

rxy = Koefisien Korelasi antara variabel 

N = Jumlah responden 

ΣXY = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX = Jumlah skor butir soal 

ΣY = Jumlah skor total 

ΣX² = Jumlah kuadrat dari skor butir soal 

ΣY² = Jumlah kuadrat dari skor total 

Kriteria pengujian jika rhitung> rtabel dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan dk 

= n yaitu sampel yang diteliti, maka alat ukur tersebut dapat dikatakan valid, 

begitu juga sebaliknya jika rhitung< rtabel maka alat ukur tersebut dikatakan 

tidak valid (Rusman, 2018). 

a. Pemahaman Investasi (X1) 

Hasil pengujian validitas pada variabel pemahaman investasi (X1) 

terhadap 30 responden yang terdiri dari 10 item pernyataan dinyatakan 

bahwa item valid dengan rhitung > rtabel. Item pernyataan akan digunakan: 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian Variabel 

Pemahaman Investasi (X1) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0,830 0,361 r hitung > r tabel Valid 

2 0,964 0,361 r hitung > r tabel Valid 

3 0,980 0,361 r hitung > r tabel Valid 

4 0,975 0,361 r hitung > r tabel Valid 

5 0,979 0,361 r hitung > r tabel Valid 

6 0,882 0,361 r hitung > r tabel Valid 

7 0,977 0,361 r hitung > r tabel Valid 

8 0,980 0,361 r hitung > r tabel Valid 

9 0,960 0,361 r hitung > r tabel Valid 

10 0,973 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024. 

b. Efikasi Keuangan (X2) 

Hasil pengujian validitas pada variabel efikasi keuangan (X2) terhadap 
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30 responden yang terdiri dari 10 item pernyataan dinyatakan bahwa 

item valid dengan rhitung > rtabel. Maka semua item pernyataan akan 

digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian Variabel 

Efikasi Keuangan (X2) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0,879 0,361 r hitung > r tabel Valid 

2 0,909 0,361 r hitung > r tabel Valid 

3 0,796 0,361 r hitung > r tabel Valid 

4 0,671 0,361 r hitung > r tabel Valid 

5 0,878 0,361 r hitung > r tabel Valid 

6 0,931 0,361 r hitung > r tabel Valid 

7 0,902 0,361 r hitung > r tabel Valid 

8 0,656 0,361 r hitung > r tabel Valid 

9 0,695 0,361 r hitung > r tabel Valid 

10 0,868 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024. 

c. Motivasi Investasi (X3) 

Hasil pengujian validitas pada variabel motivasi investasi (X3) terhadap 

30 responden yang terdiri dari 10 item pernyataan dinyatakan bahwa 

item valid dengan rhitung > rtabel. Maka semua item pernyataan akan 

digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian Variabel 

Motivasi Investasi (X3) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0,788 0,361 r hitung > r tabel Valid 

2 0,879 0,361 r hitung > r tabel Valid 

3 0,878 0,361 r hitung > r tabel Valid 

4 0,842 0,361 r hitung > r tabel Valid 

5 0,915 0,361 r hitung > r tabel Valid 

6 0,954 0,361 r hitung > r tabel Valid 

7 0,914 0,361 r hitung > r tabel Valid 

8 0,887 0,361 r hitung > r tabel Valid 

9 0,939 0,361 r hitung > r tabel Valid 

10 0,872 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024. 

d. Minat Berinvestasi (Y) 
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Hasil pengujian validitas pada variabel pemahaman investasi (X1) 

terhadap 30 responden yang terdiri dari 10 item pernyataan dinyatakan 

bahwa item valid dengan rhitung > rtabel. Maka semua item pernyataan 

akan digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian Variabel Minat 

Berinvestasi (Y) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0,875 0,361 r hitung > r tabel Valid 

2 0,805 0,361 r hitung > r tabel Valid 

3 0,868 0,361 r hitung > r tabel Valid 

4 0,807 0,361 r hitung > r tabel Valid 

5 0,830 0,361 r hitung > r tabel Valid 

6 0,791 0,361 r hitung > r tabel Valid 

7 0,795 0,361 r hitung > r tabel Valid 

8 0,806 0,361 r hitung > r tabel Valid 

9 0,753 0,361 r hitung > r tabel Valid 

10 0,811 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sebuah ke 

eksistensian kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Dalam penelitian ini, peneliti menguji reliabilitas instrumen 

dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach. Uji reliabilitas dengan rumus 

Alfa Cronbach digunakan jika alternatif jawaban dalam sebuah instrumen 

terdiri dari tiga atau lebih alternatif pilihan (pilihan ganda) atau juga 

instrumen terbuka (esay). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

r11 = (
k

(k - 1)
) (1

Σσb
2

σt
2

) 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas Instrumen 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

Σσb
2 : Jumlah varians butir 

σt
2 : Varians total 

Dengan kriteria pengujian apabila nilai rhitung> rtabel dengan taraf signifikansi 
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sebesar 0,05 atau 5%, maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel 

atau dapat diandalkan dan sebaliknya jika rhitung< rtabel maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

Kemudian, dapat dikonsultasikan tingkat reliabilitas suatu alat 

ukur/instrumen dengan daftar interprestasi koefisien sebagai berikut: 

Tabel 13. Indeks Korelasi Reliabiltas. 

Koefisien r Tingkat Reliabilitas 

0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

0.6000 – 0.7999 Tinggi 

0.4000 – 0.5999 Sedang/Rendah 

0.2000 – 0.3999 Rendah 

0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah 

Sumber: (Rusman, 2015) 

a. Pemahaman Investasi (X1) 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel pemahaman investasi (X1) 

terhadap 30 responden yang terdiri dari 10 item pernyataan valid 

dinyatakan reliable. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,988 yang 

terdapat pada tabel berikut:  

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian Variabel 

Pemahaman Investasi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,988 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024. 

Lalu dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada 

rentang 0.8000 – 1.0000 dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman 

investasi memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 
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b. Efikasi Keuangan (X2) 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel efikasi keuangan (X2) 

terhadap 30 responden yang terdiri dari 10 item pernyataan valid 

dinyatakan reliable. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,944 yang 

terdapat pada tabel berikut:  

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian Variabel 

Efikasi Keuangan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,944 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024. 

Lalu dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada 

rentang 0.8000 – 1.0000 dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman 

investasi memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 

c. Motivasi Investasi (X3) 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel motivasi investasi (X3) 

terhadap 30 responden yang terdiri dari 10 item pernyataan valid 

dinyatakan reliable. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,969 yang 

terdapat pada tabel berikut:  

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian Variabel 

Motivasi Investasi (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,969 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024. 

Lalu dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada 

rentang 0.8000 – 1.0000 dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman 

investasi memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 
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d. Minat Berinvestasi (Y) 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel pemahaman investasi (X1) 

terhadap 30 responden yang terdiri dari 10 item pernyataan valid 

dinyatakan reliable. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,943 yang 

terdapat pada tabel berikut:  

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian Variabel 

Minat Berinvestasi (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,943 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024. 

Lalu dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada 

rentang 0.8000 – 1.0000 dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman 

investasi memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Dalam penggunaan statistik parametrik terdapat salah satu uji persyaratan 

yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas 

merupakan suatu jenis uji statistik untuk menentukan apakah sampel yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas distribusi 

data populasi dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov 

Test atau bisaa disebut dengan uji K-S. 

Syarat hipotesis yang digunakan yaitu: 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut: 

D = max | F0 (Xi)-Sn (xi) | i = 1, 2, 3…. 
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Dimana: 

F0 (Xi) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi teoritis 

dalam kondisi H0. 

Sn (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n. 

Dengan kriteria pengujian, membandingkan nilai D terhadap nilai pada tabel 

Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata 𝛼 , maka aturan pengambilan 

keputusan dalam uji ini yaitu: 

Jika D ≤ D tabel, maka diterima H0 dan ditolak H1  

Jika D > D tabel maka ditolak H0 dan diterima H1. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu pengujian untuk mengetahui data sampel 

yang diperoleh berasal dari populasi yang bervarians sama (homogen) atau 

tidak. Uji homogenitas ini bisaanya digunakan sebagai syarat dalam suatu 

analisa independen sampel t tes dan Anova. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic. Data dikatakan homogen 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha yang digunakan yaitu 

5% dengan rumus sebagai berikut: 

W= 
(n – k)

(k – 1)

∑ ni = (z̅t.- z̅..)²k
i=1

∑   ∑ (zij- z̅i.)²
ni

j=1  
k
i=1

 

Keterangan: 

n = Jumlah observasi 

k = Banyaknya kelompok 

Zij = | Yij - 𝑌̅i. | 

𝑌̅i. = Rata-rata dari kelompok ke-i  

𝑍̅i. = Rata-rata kelompok dari Zi 

𝑍̅.. = Rata-rata keseluruhan (overall mean) dari Zij 

 

 



48 

Kriteria pengujian: 

Nilai signifikansi digunakan, apabila menggunakan ukuran ini harus 

dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena 

alpha yang sudah ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka kriterianya yaitu: 

a. Jika probabilitas (Sig) > 0,05 maka H0 diterima  

b. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 maka H0 ditolak. 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Linearitas 

Uji linieritas dilakukan bertujuan untuk menentukan model regresi yang 

akan digunakan. Pengujian ini juga untuk mengetahui apakah variabel X 

dan variabel Y memiliki hubungan yang linier atau tidak. Pada penelitian 

ini pengujian linieritas menggunakan statistik F melalui tabel ANAVA, 

yang terlebih dahulu dicari besaran-besaran untuk ANAVA sebagai berikut: 

JK (T)  = ΣY2 

JK (a)  = 
(∑ (Y)2)

𝑛
 

JK(
𝑏

𝑎
)  = b {∑xy -

(∑(𝑋) (∑(𝑌)))

n
} 

JK (S)  = JK (T) – JK (a) – JK (
𝑏

𝑎
) 

JK (G)  = ∑ {∑Y2-
(∑(𝑌)) 2

𝑛𝑖
} 

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 

Keterangan: 

JK (T)  : Jumlah kuadrat total 

JK (a)  : Jumlah kuadrat regresi a 

JK (
𝑏

𝑎
)  : Jumlah kuadrat regresi b/a 

JK (S)  : Jumlah kuadrat sisa 

JK (G)  : Jumlah kuadrat galat 

JK (TC) : Jumlah kuadrat tuna cocok 
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Besaran-besaran di atas dimasukkan kedaftar ANAVA sebagai berikut: 

Tabel 18. Daftar Analisis Varians (ANAVA) Untuk Uji Kelinieran  

Regresi. 

Sumber 

Varians 

dk JK KT F  

Total n ∑𝑌2 ∑𝑌2   

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 

1 

1 

n-2 

JK (a) 

JK (b/a) 

JK (S) 

JK (a) 

𝑆   𝑟𝑒𝑔
2 = JK (b/a) 

𝑆   𝑠𝑖𝑠
2 = 

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛−2
 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

(i) 

Tuna Cocok 

 

Galat 

k-2 

 

n-k 

JK (TC) 

 

JK (G) 

𝑆    𝑇𝐶
2 = 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘−2
 

𝑆   𝐺
2 = 

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛−𝑘
 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

(ii) 

Sumber: (Rusman, 2018) 

Dengan ketentuan pada point ii sebagai berikut: 

H0 = Model regresi berbentuk linier 

H1 = Model regresi berbentuk non linier 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu: 

Dengan dk pembilang = m dan dk penyebut = n – k serta nilai signifikansi 

𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian nya yaitu apabila Fhitung≤Ftabel maka H0 diterima 

yang menyatakan linier dan sebaliknya jika Fhitung≥ Ftabel maka H0 ditolak 

dan dinyatakan tidak linier. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk memastikan 

apakah di dalam sebuah model regresi terdapat hubungan yang linier antara 

variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Pada penelitian ini 

pengujian multikolinieritas menggunakan metode Partial Correlations. 

Dalam model ini membandingkan antara nilai R Square dengan nilai 

koefisien korelasi parsial untuk semua variabel independen yang diteliti.  

Dengan pengujian menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑌. 𝑋2𝑋1 =  
𝑟𝑦𝑥2−𝑟𝑦𝑥1. 𝑟𝑥1𝑥2

√1 − 𝑟2𝑋1𝑋2. √1 − 𝑟2𝑦𝑥1
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Kriteria Pengujian: 

Terdapat kriteria yang harus dipenuhi yaitu, apabila nilai R Square > 

Correlations Partial dari masing-masing variabel, maka pada model regresi 

yang terbentuk tidak terjadi gejala multikolinieritas (Rusman, 2015). 

 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antar data pengamatan atau tidak. Jika terdapat gejala autokorelasi, 

hal tersebut dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum. 

Keberadaan korelasi ini dapat diketahui dengan menggunakan uji Durbin 

Watson. 

Ada beberapa tahap dalam penggujian dengan metode Durbin Watson yaitu: 

a) Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan diuji dan dihitung statistik dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

𝑑 =  
∑2 

𝑡 (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡 − 1)²

∑1
𝑡 𝑢𝑡

2  

b) Tentukan ukuran sampel dengan jumlah variabel bebas, kemudian lihat 

pada tabel statistik Durbin Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d 

yaitu nilai Durbin Watson Upper, du dan nilai Durbin Watson, d1. 

c) Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada 

autokorelasi positif dan hipotesis alternatif. 

H0: 𝜌 ≤ 0 (tidak ada autokorelasi positif) 

Ha: 𝜌 ≥ 0 (ada autokorelasi positif) 

 

Pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson sebagai berikut: 

a. DU  <  DW  <  4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi 

autokrelasi. 

b. DW  <  DL atau DW  >  4-DL maka H0 ditolak, artinya terjadi 

autokrelasi. 
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c. DL  <  DW  < DU atau 4-DU  <  DW  <  4-DL  maka artinya kepastian 

atau kesimpulan yang pasti. 

(Rusman, 2015) 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

varians residual absolut sama atau tidak untuk semua pengamatan. Suatu 

gejala heteroskedastisitas ditunjukkan oleh koefisien korelasi Rank 

Spearman dari masing-masing variabel bebas dengan nilai absolut 

residualnya (ABRESID). Pengujian dengan rank korelasi spearman ini 

didefinisikan sebagai berikut: 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑di

2

N(N2-1)
] 

Keterangan: 

𝑟𝑠  : Koefisien korelasi spearman 

di : Selisih antara kedua peringkat dari setiap pengamatan (x dan y) 

N  : Jumlah data pengamatan 

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji yaitu sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada nya hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya (tidak terjadi 

heteroskedastisitas). 

H1 : Terdapat hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya (terjadi 

heteroskedastisitas). 

Kriteria Pengujian: 

Apabila nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima 

hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika 

model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, dapat dihitung antara EI 

dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting 

secara statistik dengan pengujian T. 
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K. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis bertujuan untuk mengukur besarnya suatu pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat pada penelitian serta untuk mengukur keeratan 

hubungan antara variabel X dan Y, maka digunakan analisis regresi. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan dua pengujian yaitu: 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga, 

keempat dan kelima dengan menggunakan rumus statistik t melalui regresi 

linier sederhana berikut: 

Ŷ= α+bX 

Untuk mengetahui nilai 𝛼 dan b dicari dengan menggunakan rumus: 

a= Ŷ-bX 

α=
(∑Y)(∑X)-(∑X2)(∑XY)

n∑X2-(∑X)²
 

b=
n∑XY-(∑X)(∑Y)

n∑X2-(∑X)²
 

 

Keterangan: 

Ŷ =  Subjek dalam variabel yang diprediksikan 

𝛼 =  Nilai intercept (konstanta) atau jika harga X=0 

b =  Koefisien arah regresi penentu prediksi yang menunjukkan nilai 

peningkatan atau penurunan variabel Y. 

X  =  Subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu 

Y =  Variabel terikat 

 

Kemudian untuk mengetahui taraf signifikansi digunakan uji t dengan 

rumus: 

𝑡0 =
𝑏

𝑆𝑏
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Kriteria pengujian pada uji ini yaitu H0 ditolak dengan alternatif Ha diterima 

jika thitung dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-2 (Sugiyono, 2019). 

 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Pada pengujian hipotesis secara simultan ini menggunakan statistik (F) 

melalui model persamaan regresi linier multiple yaitu suatu model yang 

menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian 

model regresi linier multiple ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ŷ=a+b1𝑿𝟏+b2X2+b3X3 

𝑎 =  𝑌̅ −  𝑏1𝑋̅1 −  𝑏2𝑋̅2 −  𝑏3𝑋̅3 

𝑏1 =  
(∑ x2

2
)(∑𝑥1𝑦) − (∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥2𝑦)

(∑ x2

1
) (∑ x2

2
) −  (∑𝑥1𝑥2) 2

 

𝑏2 =  
(∑ x2

1
)(∑𝑥2𝑦) −  (∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥1𝑦)

(∑ x2

1
) (∑ x2

2
) −  (∑𝑥1𝑥2) 2

 

𝑏3 =  
(∑ x2

1
)(∑𝑥2𝑦) −  (∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥1𝑦)

(∑ x2

1
) (∑ x2

2
) −  (∑𝑥1𝑥2) 2

 

Keterangan: 

Ŷ = nilai yang diramalkan untuk variabel Y 

a  = nilai konstanta 

b1 – b4 = koefisien arah regresi 

X1 – X4 = variabel bebas 

 

 

 

Kemudian dilakukan uji F yaitu pengujian terhadap koefisien regresi secara 

simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel independen yang terdapat didalam model secara bersamasama 

(simultan) terhadap variabel dependen. Menurut (Rusman, 2018) 

dirumuskan sebagai berikut: 
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𝐹 =  

𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)

𝑘
𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛−𝑘−1

 

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan F tabel 

menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan degree 

freedom = k (n-k-1) dengan kriteria H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau nilai 

sig < α sedangkan apabila H0 diterima jika Fhitung < Ftabel atau 

nilai sig > α. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan pada variabel pemahaman investasi (X1), efikasi keuangan (X2) dan 

motivasi investasi (X3) terhadap minat berinvestasi (Y) pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung dapat disimpulankan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemahaman investasi (X1) 

terhadap minat berinvestasi (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. Semakin tinggi pemahaman investasi maka 

akan meningkatkan minat berinvestasi pada mahasiswa, dan sebaliknya 

jika semakin rendah pemahaman investasi maka minat berinvestasi pada 

mahasiswa akan menurun. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi keuangan (X2) terhadap 

minat berinvestasi (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung. Semakin tinggi efikasi keuangan maka akan 

meningkatkan minat berinvestasi pada mahasiswa, dan sebaliknya jika 

semakin rendah efikasi keuangan maka minat berinvestasi pada mahasiswa 

akan menurun. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi investasi (X3) terhadap 

minat berinvestasi (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung. Semakin tinggi motivasi investasi maka akan 

meningkatkan minat berinvestasi pada mahasiswa, dan sebaliknya jika 

semakin rendah motivasi investasi maka minat berinvestasi pada 

mahasiswa akan menurun. 
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemahaman investasi (X1), efikasi 

keuangan (X2) dan motivasi investasi (X3) terhadap minat berinvestasi (Y) 

pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

Semakin tinggi pemahaman investasi, efikasi keuangan dan motivasi 

investasi maka akan meningkatkan minat berinvestasi pada mahasiswa, dan 

sebaliknya jika semakin rendah pemahaman investasi, efikasi keuangan 

dan motivasi investasi maka minat berinvestasi pada mahasiswa akan 

menurun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman investasi (X1), efikasi 

keuangan (X2) dan motivasi investasi (X3) terhadap minat berinvestasi (Y) 

pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung maka saran 

yang ingin diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

pemahaman investasi terhadap minat berinvestasi, sehingga mahasiswa 

perlu meningkatkan pemahaman atau pengetahuan mengenai investasinya. 

Mahasiswa dapat mengikuti berbagai kegiatan seperti: seminar atau 

workshop mengenai investasi agar lebih memahami dan mengenal berbagai 

macam pengetahuan, jenis, manfaat, dan risiko investasi sehingga dapat 

meminimalisir atau mencegah terjadinya kerugian saat melakukan 

investasi. 

2. Mahasiswa dapat meningkatkan rasa percaya diri akan efikasi keuangannya 

dalam mengelola pemasukan dan pengeluaran keuangan pribadi dengan 

cara yang lebih maksimal dan optimal. Banyak cara meningkatkan rasa 

percaya diri akan efikasi keuangan, salah satunya membuat rencana 

keuangan seperti menyusun anggaran bulanan, daftar tujuan keuangan dan 

tentukan langkah untuk mencapai tujuan tersebut . Hal tersebut bertujuan 

agar mahasiswa memiliki keyakinan yang baik dan positif ketika akan 

mengambil keputusan dalam berinevstasi. 
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3. Terkait motivasi investasi, mahasiswa dapat memberikan dorongan atau 

daya gerak kepada diri sendiri untuk meningkatkan minatnya dalam 

berinvestasi. Salah satu caranya, yaitu dengan mahasiswa dapat 

menentukan tujuan keuangannya dengan jelas dan spesifik, seperti untuk 

membeli suatu barang yang akhirnya menumbuhkan rasa motivasi diri 

untuk melakukan investasi demi mencapai tujuannya. Memotivasi diri 

sendiri memang tidak mudah, maka dari itu dorongan dari keluarga, teman 

dan lingkungan sekitarnya juga diperlukan guna terus meningkatkan 

motivasi investasi dalam diri mahasiswa.  

4. Mahasiswa dapat mengembangkan minatnya dalam berinvestasi dengan 

cara terus mencari tahu mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 

investasi dan memperbanyak literasi mengenai investasi sehingga minat 

dalam melakukan investasi pada diri mahasiswa akan terus berkembang 

dan menumbuhkan rasa penasaran yang nantinya menimbulkan minat 

investasi yang tinggi.  
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